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ABSTRACT

THE VALUE OF PRODUCTIVITY INDEX OF  SABURAI GOAT IN
SUMBEREJO DISTRICT AND GISTING DISTRICT OF TANGGAMUS

REGENCY

By

Tri Yuliana Suhartanti

This research aims to know the value of parent productivity index (IPP) Saburai
goats in Sumberejo and Gisting district of Tangamus regency  by 50 tails for each
district.  This research was conducted from 7th June – 20th August 2017.  The data
used are secondary data taken from the records of 50 breeding goats each district
that have given birth twice.  Survey method were use in this research. The
sampling is done by using purposive sampling.  Variables observed were aged
partus, kidding interval, litter size, birth weight and weaning, sex, age weaning,
type of birth, and type of maintanence goat group.  Result of research showed that
the average weaning weight in Sumberejo and Gisting district 20,87±3,38 kg and
15,98±3,72 kg; range 8,22±0,95 and 7,86±0,35 months of birth; number of
children per birth tailed (litter size) 1,74±0,44 and 1,44±0,50; average value IPP
40,76±12,64 and 34,85±11,61.  IPP Saburai goats the best value in Sumberejo
district M2 76,89, M1 73,23, M3 67,45, M4 67,41, M5 52,96, and Gisting district
N5 62,26, A1 57,67, D3 54,92, B1 50,19, N4 47,19.

Keywords: Saburai goat, kidding interval, litter size, weaning weight, weaning
age, parent productivity index.



ABSTRAK

NILAI INDEKS PRODUKTIVITAS INDUK KAMBING SABURAI DI
KECAMATAN SUMBEREJO DAN KECAMATAN GISTING

KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

Tri Yuliana Suhartanti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai IPI Kambing Saburai di
Kecamatan Sumberejo dan Gisting, Kabupaten Tanggamus dengan mengamati 50
ekor kambing di masing – masing Kecamatan.  Penelitian ini dilakukan mulai 7
juni sampai dengan 20 Agustus 2017.  Data penelitian menggunakan data
sekunder yang diambil dari catatan 50 ekor induk dari masing-masing Kecamatan
yang sudah melahirkan dua kali. Metode yang digunakan yaitu metode survei.
Peubah yang diamati meliputi umur induk saat melahirkan, jarak beranak, jumlah
anak per kelahiran kelompok induk, bobot lahir dan sapih, jenis kelamin, umur
sapih, tipe kelahiran, dan tipe pemeliharaan kelompok cempe.  Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa rata-rata bobot sapih di Kecamatan Sumberejo dan Gisting
sebesar 20,87±3,38 kg dan 15,98±3,72 kg; jarak beranak 8,22±0,95 dan 7,86±0,35
bulan; jumlah anak per kelahiran 1,74±0,44 ekor dan 1,44±0,50 ekor, nilai IPI
40,76±12,64 dan 34,85±11,61.  Kambing Saburai yang memiliki nilai IPI terbaik
di masing-masing Kecamatan yaitu, pada Kecamatan Sumberejo M2 76,89, M1
73,23, M3 67,45, M4 67,41, M5 52,96. Pada Kecamatan Gisting N5 62,26, A1
57,67, D3 54,92, L2 B1 50,19, N4 47,19.

Kata kunci: Kambing Saburai, Jarak beranak, Litter size, Bobot sapih, Umur
sapih, Indeks Produktivitas Induk.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun, pada 2015

mencapai 255. 461.686 jiwa, pada 2016 mencapai 257.912.349 jiwa (Dispenduk-

capil, 2016). Hal tersebut berdampak pada meningkatnya permintaan pangan

sumber protein hewani yang berasal dari ternak.

Peningkatan permintaan bahan pangan sumber protein hewani berasal dari ternak

dapat dipenuhi antara lain dari ternak kambing yang dikelola oleh peternak di

perdesaan. Peternak yang tinggal di desa-desa yang termasuk dalam wilayah

Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting sebagian besar memelihara

kambing sebagai usaha sampingan. Populasi kambing di Kecamatan Sumberejo

165.552 ekor yang tesebar di 13 desa rakyat. Luas wilayah Kecamatan Sumberejo

3.020.64 km2 . Bangsa kambing yang terdapat di wilayah tersebut adalah Saburai,

Peranakan Etawah (PE), dan Rambon (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Provinsi Lampung, 2016).

Pengembangan kambing Saburai saat ini sedang digalakkan di Kabupaten

Tanggamus, termasuk di Kecamatan Sumberejo dan Gisting. Kabupaten

Tanggamus merupakan pusat pengembangan kambing Saburai. Kambing Saburai



2

adalah kambing hasil persilangan secara grading up antara kambing PE betina dan

Boer jantan dan sudah ditetapkan sebagai sumber daya genetik lokal Provinsi

Lampung, berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 395/kpts/PK.040/

6/2015.

Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo dan Gisting dipelihara dengan

manajemen pemeliharaan yang sama, yaitu sama-sama dipelihara secara intensif.

Kambing ditempatkan dalam kandang panggung sepanjang hari. Jenis pakan yang

diberikan juga sama, terdiri dari leguminosa dan dedaunan. Perbedaannya terletak

pada umur kambing Saburai betina pada saat dikawinkan dan melahirkan pertama

kali. Umur kambing betina di Kecamatan Gisting saat melahirkan pertama lebih

muda (sekitar 14 bulan) sedangkan di Kecamatan Sumberejo lebih tua (16 –17

bulan). Umur induk yang lebih tua saat melahirkan tersebut mengakibatkan lebih

tingginya bobot sapih cempe yang dilahirkan.

Perbedaan lainnya adalah pada umur penyapihan. Cempe-cempe Saburai di

Kecamatan Sumberejo disapih pada umur sekitar empat bulan sedangkan di

Kecamatan Gisting pada umur dua bulan. Hal tersebut mengakibatkan perbedaan

jarak beranak (kidding interval) dan bobot sapih cempe Saburai.

Perbedaan umur induk, umur penyapihan, dan bobot sapih kambing Saburai di

kedua kecamatan tersebut mengakibatkan perbedaan produktivitas induk kambing

Saburai. Produktivitas induk kambing Saburai antara lain diukur berdasarkan nilai

Indeks Produktivitas Induk (IPI). Menurut Hardjosubroto (1994),  merupakan

nilai yang menunjukkan produktivitas kambing betina dalam menghasilkan cempe
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dengan bobot sapih tertentu yang diukur  dalam satu tahun. Besarnya nilai IPI

dipengaruhi oleh litter size, kidding interval, dan bobot sapih cempe. Beberapa

perbedaan dalam manajemen pemeliharaan kambing Saburai di Kecamatan

Sumberejo dan Kecamatan Gisting tersebut diduga mengakibatkan perbedaan

nilai IPI kambing Saburai betina dewasa di kedua kecamatan. Berdasarkan

kondisi tersebut, penelitian dilakukan untuk mengetahui nilai IPI kambing Saburai

di kedua lokasi.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai rata-rata IPI dan

menentukan 5 ekor induk terbaik kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo dan

Gisting, Kabupaten Tanggamus.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menentukan induk-induk

kambing Saburai yang produktivitasnya tinggi berdasarkan nilai IPI. .

D. Kerangka Pemikiran

Kambing Saburai merupakan rumpun kambing yang dikembangbiakkan di

Kabupaten Tanggamus, antara lain di Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan

Gisting. Produktivitas kambing Saburai antara lain dapat diketahui dari

kemampuan betina dalam menghasilkan cempe dengan bobot sapih yang tinggi

selama satu tahun. Kemampuan kambing betina tersebut diukur dalam nilai
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Indeks Produktivitas Induk (IPI). Besarnya nilai IPI dipengaruhi oleh litter size,

jarak beranak (kidding interval), dan bobot sapih cempe per induk.

Bobot sapih, litter size, dan jarak beranak dipengaruhi oleh faktor genetik dan

lingkungan. Genetik induk-induk kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo

diduga berbeda dengan di Kecamatan Gisting. Induk kambing di Gisting

diperoleh dari wilayah Gisting sendiri dan tidak melalui seleksi. Kambing muda

betina yang terdapat di Gisting seluruhnya digunakan sebagai tetua betina untuk

menghasilkan keturunan di lokasi tersebut. Hal tersebut berbeda dengan di

Kecamatan Sumberejo. Kambing-kambing betina yang dipilih sebagai tetua

betina untuk dikembangbiakkan lebih lanjut di Sumberejo merupakan hasil

seleksi.

Seleksi dilakukan berdasarkan tipe kelahiran dan bobot sapih. Induk-induk yang

dipilih sebagai calon tetua betina adalah yang terlahir dalam keadaan kembar dua

dan bobot sapihnya tinggi. Kambing betina hasil seleksi tersebut diharapkan

menghasilkan keturunan dengan bobot sapih yang tinggi dan tipe kelahiran

kembar dua.

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kinerja kambing Saburai betina di

Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting antara lain manajemen pemberian

pakan, perkandangan, manajemen perkawinan, dan manajemen penyapihan.

Manajemen pemberian pakan pada kambing Saburai di kedua kecamatan sama

yaitu sama-sama diberi leguminosa dan rumput. Kambing Saburai di kedua

kecamatan sama-sama ditempatkan dalam kandang pangung.
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Manajemen perkawinan kambing Saburai betina di Kecamatan Sumberejo dan

Gisting berbeda. Kambing-kambing betina di Kecamatan Sumberejo dikawinkan

pertama kali pada umur 18 bulan sedangkan di Gisting pada umur 12 bulan.

Penyapihan di kedua lokasi berbeda. Manajemen penyapihan cempe di kedua

kecamatan juga berbeda. Cempe-cempe Saburai di Kecamatan Sumberejo disapih

pada umur 4 bulan sedangkan di Kecamatan Gisting pada umur 2 bulan.

Perbedaan manajemen perkawinan mengakibatkan adanya perbedaan pada bobot

sapih cempe. Perbedaan manajemen penyapihan menyebabkan perbedaan jarak

beranak pada kambing Saburai betina di kedua kecamatan.

Perbedaan manajemen pembibitan, perkawinan, perkandangan, pakan, dan

penyapihan mengakibatkan perbedaan bobot sapih cempe yang dihasilkan induk,

jarak beranak, dan litter size sehingga mengakibatkan perbedaan nilai IPI di kedua

kecamatan. Besarnya nilai IPI dipengaruhi oleh bobot sapih cempe, litter size, dan

jarak beranak.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing

Kambing merupakan ternak yang menduduki tempat tersendiri di Asia yang bertujuan

untuk di kembangbiakan. Jumlah kambing di Asia ditaksir sekitar 255 juta atau 49%

dari total populasi dunia, sedangkan domba 322 juta atau 22%. (Hardjosubroto,

1994). Kambing termasuk  ordo Artiodactyla, Subrodo ruminansia, Famili Bovide,

dan Genus Capra atau Hemitragus (Devendra dan Burns, 1994) Perkembangan

kambing  di Indonesia mengalami peningkatan, sehingga sebagian masyarakat yang

berada di desa, memanfaatkan kondisi tersebut untuk memelihara kambing yang

bertujuan pemeliharaan  untuk, memperbanyak keturunan serta memiliki tujuan untuk

dijadikan tabungan (Sulastri, 2014).

B. Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan hasil persilangan secara grading up antara dihasilkan

antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina, yang pembentukannya dirilis

mulai tahun 2000 di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.  (Disnakkeswan

Provinsi Lampung, 2014).
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Rata – rata bobot lahir Kambing Saburai memiliki bobot lahir 2,87 kg,  berat sapih

kambing saburai 14,28 kg (Sulastri dan Dakhlan, 2006).  Bobot umur satu tahun

pemeliharaan Kambing Saburai 50 – 60 kg (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Provinsi Lampung, 2015).   Menurut Sulastri dan Adhianto, (2014) rata – rata

pertambahan bobot badan harian (PBBH) prasapih dan pascasapih kambing Saburai

masing – masing 0,22± 0,08 kg dan 0,08 ± 0,01 kg.

C. Jarak Beranak

Produktivitas seekor kambing antara lain dapat dilihat dari jarak beranak.  Jarak

beranak adalah ternak dengan jarak beranak yang pendek menunjukan produktivitas

ternak tertinggi, sebaliknya ternak dengan jarak beranak yang panjang menunjukan

produktivitas yang rendah. Menurut Devendra dan Burns, (1994) jarak beranak

adalah jarak antara satu kelahiran dengan kelahiran berikutnya pada ternak.

Jarak beranak dipengaruhi oleh timbulnya gejala birahi setelah estrus (post partum

oestrus = PPO), perkawinan setelah beranak (post partum oestrus = PPM), service

per conception (S/C) (Hoda, 2008).  Menurut Hardjosubroto (1994), jarak beranak

kambing dipengaruhi oleh genetik atau bangsa, umur kambing, kandungan nutrisi

dalam pakan yang dikonsumsi dan (S/C).  Kambing yang lahir dengan tipe kelahiran

tunggal menunjukan jarak beranak yang lebih pendek daripada kambing dengan tipe

kelahiran kembar (Susilawati, 2008).
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Menurut  Nainggolan  (2011) jarak beranak merupakan salah satu faktor reproduksi

yang berpengaruh terhadap peningkatan populasi dan produksi ternak. Persilangan

yang dilakukan pada ternak dapat memperpendek jarak beranak ternak.  Hasil

penelitian Sodiq dan Sumaryadi (2002) menunjukan bahawa selang beranak kambing

PE maksimum 450 hari, pada kambing Kacang minimum 205 hari.  Menurut Sulastri

dan Dakhlan (2007), rata – rata jarak kelahiran Kambing Saburai rata -- rata sebesar

9,55 bulan.

D. Litter Size

Litter size (LS) yaitu jumlah cempe yang dilahirkan oleh seekor ternak pada setiap

kelahiran.  Pencatatan untuk mengetahui LS diperlukan untuk mengetahui

produktivitas seekor induk ternak dalam setiap periode kebuntingan dan kelahiran.

LS dapat ditingkatkan melalui persilangan yang tepat antara jenis kambing yang

subur dan jenis kambing yang tidak subur (Wodzika,1993). Hasil penelitian Nasich

(2011), rata – rata LS yang dimiliki oleh Kambing persilangan antara Boer jantan dan

PE betina 1,54.  LS dipengaruhi oleh beberapa faktor  antara lain bangsa, genetik,

umur induk waktu beranak, berat badan induk, pengaruh pejantan, musim, dan

tingkat nutrisi (Sodiq et al., 2003; Dakhlan et al., 2009; Elieser et al., 2012).

Menurut Sutama (1993) LS dipengaruhi oleh tingkat ovulasi pada saat siklus

pembuahan, dikurangi kehilangan sel telur, janin, dan anak dalam kandungan.

Beberapa penelitian yang mendalam telah dicoba di Indonesia dengan memilih
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kambing yang tingkat ovulasinya tinggi.  Hasil percobaan tersebut menghasilkan

kambing yang dapat melahirkan kembar empat (Hardjosubroto,1994).

Ternak dikatakan subur apabila setiap periode kebuntingan berhasil melahirkan anak

kembar, karena menguntungkan peternak. Peningkatan terjadinya kelahiran kembar

berarti meningkatkan produksi daging (Abdulgani,1981). Badriyah et al (2012)

melaporkan bahwa rata – rata LS kambing  PE 1,83±0,56  ekor untuk perkawinan

alami dan 2,39±0,92 ekor pada hasil inseminasi buatan  (IB).

E. Bobot Lahir

Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa bobot lahir memiliki hubungan yang

erat dengan pertumbuhan dan perkembangan, serta ukuran tubuh saat dewasa dan

juga kelangsungan hidup dari anak yang bersangkutan.  Bobot lahir di pengaruhi oleh

jenis kelamin, tipe kelahiran, dan umur induk. Bobot lahir anak jantan lebih tinggi

daripada anak betina pada bangsa kambing yang sama dengan tipe kelahiran yang

sama pula.

Wilson (1987) menyatakan bahwa umur induk kambing berpengaruh terhadap bobot

lahir dan rata – rata pertumbuhan  ternak sebelum sapih.  Ternak betina berumur

muda melahirkan anak dengan bobot yang lebih rendah dibandingkan dengan

kambing yang melahirkan pada umur  yang lebih tua.
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F. Bobot Sapih

Bobot sapih merupakan indikator dari kemampuan induk untuk menghasilkan susu,

dan kemampuan cempe mendapatkan susu dan perawatan dari induk (Hardjosubroto,

1994).  Sulastri (2001) menyatakan bahwa seekor induk yang melahirkan anak

dengan bobot sapih yang tinggi dapat diduga bahwa keturunan dari induk tersebut

pada masa yang akan datang akan melahirkan anak dengan bobot sapih yang tinggi

pula.  Bobot sapih dipengaruhi oleh faktor induk tetapi faktor tersebut menunjukan

penurunan dengan semakin meningkatnya umur suatu ternak.

Kecepatan pertumbuhan sangat menentukan efisiensi dan keuntungan usaha

peternakan kambing sangt erat kaitannya dengan efisiensi dan konversi penggunaan

pakan.  Bobot sapih bervariasi karena perbedaan umur induk, tipe kelahiran dan tipe

pemeliharaan, umur sapih sehingga biasanya disesuaikan terhadap umur sapih 100

hari bila data bobot sapih akan dignakan dalam program seleksi. Menurut Sulastri

dan Dakhlan (2006), rata – rata berat sapih Kambing Saburai 21,01±1,35 kg.

G. Indeks Produktivitas Induk

Indeks produktivitas induk merupakan kemampuan induk dalam menghasilkan anak

dengan bobot badan tertentu selama satu tahun.  Nilai IPI digunakan untuk

mengevaluasi produktivitas induk yang diperoleh dari hasil persilangan suatu ternak.

Nilai IPI dapat diperoleh dari hasil perkalian antara jarak beranak, jumlah anak per

kelahiran dan bobot ternak pada umur tertentu (Hardjosubroto,1994).  Jarak beranak
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seekor induk dinilai dapat melihat kesuburan seekor induk tersebut, semakin cepat

seekor induk melahirkan maka semakin pendek jarak beranak, hal tersebut yang dapat

menyebabkan nilai Indeks Produktivitas Induk (IPI) tinggi.

Indeks Produktivitas induk dapat digunakan untuk melakukan penyeleksian dalam

kegiatan menyilangkan suatu ternak yang memiliki sifat unggul.  Subakta (1985)

menyatakan tujuan seleksi ini antara lain bertujuan untuk memilih induk yang akan

tetap tinggal di dalam koloni, memilih induk yang akan menjadi tetua bagi

keturunanya, dan memilih induk yang akan menjadi induk  bagi calon penggantinya.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting ,

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung pada 7 Juni -- 20 Agustus 2017.

B. Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan antara lain catatan kelahiran, catatan

penyapihan, catatan bobot sapih dan bobot lahir, catatan umur induk saat

melahirkan pertama dan kedua di kecamatan Sumberejo sebanyak 50 ekor dan 50

ekor di kecamatan Gisitng, yang sudah melahirkan sedikitnya dua kali dan sudah

menyapih anaknya pada dua kelahiran serta memiliki bobot sapih tertinggi.

C. Metode Penelitian

Metode survei digunakan pada penelitian. Sampel pengamatan ditentukan secara

purposive sampling. Data penelitian diperoleh dari data sekunder. Data sekunder

tersebut berasal dari recording (catatan) milik masing-masing peternak.

Penelitian dilaksanakan melalui prosedur penelitian sebagai berikut :
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1. melakukan pra survei pada kelompok ternak di dua lokasi penelitian

dengan menelusuri recording (catatan) kambing Saburai betina milik

peternak.

2. menentukan kambing betina di dua kecamatan yang dijadikan sampel di

dua kecamatan yaitu Sumberejo dan Gisting;

3. melakukan pengambilan data melalui pendataan kambing yang sesuai,

pengambilan data sekunder melalui data recording ;

4. melakukan tabulasi yang meliputi umur induk saat melahirkan pertama

dan kedua, data bobot lahir, jenis kelamin, tipe kelahiran yang merupakan

anak dari seluruh induk  Kambing Saburai yang diamati pada kelahiran

pertama dan kedua ;

5. melakukan penghitungan bobot sapih terkoreksi;

6. menghitung IPI masing – masing induk

7. mengurutkan induk dari IPI tertinggi sampai terendah ;

8. menentukan induk yang memiliki nilai IPI terbaik.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini meliputi ;

A. Induk

1. Umur induk saat melahirkan

Umur induk (tahun) pada saat melahirkan pertama dan melahirkan kedua, yang

digunakan sebagi faktor koreksi dalam perhitungan bobot sapih terkoreksi.
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2. Litter Size

jumlah anak per kelahiran (ekor) adalah jumlah anak yang dilahirkan oleh induk

pada setiap  kelahiran.  Perhitungan dilakukan saat kelahiran pertama dan

kelahiran kedua.

3. Jarak beranak

Jarak beranak merupakan jarak selang waktu induk pada kelahiran kesatu dengan

kelahiran berikutnya.

B. Anak

1. tipe kelahiran

Tipe kelahiran anak merupakan jumlah anak pada setiap kelahiran.

2 . bobot lahir

Bobot lahir (kg) adalah bobot yang diperoleh dari hasil penimbangan cempe

sampai 24 jam pasca dilahirkan  yang dicatat dalam rekording.

3. bobot sapih cempe per kelahiran per induk

Bobot sapih adalah bobot cempe yang hasil penimbangan pada saat  cempe

dipisahkan dari induknya yang kemudian dicatat dalam recording.

4. umur sapih

Umur sapih (hari) adalah umur cempe saat dipisahkan dari induknya

(Hardjosubroto, 1994).
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E. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi, dikoreksi dan dihitung nilai

IPI. 1. Data bobot sapih

Data bobot sapih dihitung terhadap jenis kelamin, umur induk, dan umur sapih

120 hari, menggunakan rumus sesuai rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai

berikut ;

Keterangan :

BSt = bobot sapih terkoreksi (kg)
BL = bobot lahir
BS = bobot sapih
FKTK = faktor koreksi tipe kelahiran
FKUI = faktor koreksi umur induk
FKJK = faktor koreksi jenis kelamin

Faktor koreksi umur induk untuk  menghitung BSt menggunakan faktor koreksi
yang direkomendasikan oleh Sulastri (2014) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Faktor koreksi umur induk saat melahirkan meliputi :

No. UISM (bulan) FKUI
1 12
2 18 1,148
3 24 1,065
4 30 1,058
5 36 1,055
6 42 1,052
7 48 1,048
8 54 1,032
9 60 1,000
10 66 1,096

Sumber : Sulastri, (2014)

Keterangan : UISM = Umur induk saat melahirkan (bulan)
FKUI = Faktor koreksi umur induk

Faktor koreksi tipe kelahian dan tipe peme;iharaan menggunakan nilai berdas
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Faktor Koreksi Tipe Kelahiran (FKTL)

Nilai FKTL diperoleh dengan menggunakan rumus yang direkomendasikan

Sulastri (2014) sebagai berikut:

FKTL=
BL(TK)X

BL(TT)X

Keterangan:
)TT(BLX = Rata-rata berat lahir cempe tipe kelahiran tunggal

)TK(BLX = Rata-rata berat lahir cempe tipe kelahiran kembar dua

Perhitungan Faktor koreksi jenis kelamin (FKJK) terkoreksi cempe betina

diperoleh melalui rumus yang direkomendasikan oleh Hardjosubroto (1994) yaitu

sebagai berikut :

2. Nilai Produktivitas Induk

Nilai Produktivitas Induk dihitung menggunakan rumus yang direkomendasikan

Amir dan Knipscheer (1989) sebagai berikut :

Keterangan : IRI = Indeks reproduksi induk
PI   = Produktivitas Induk
LS  = Litter Size
M  = Mortalias (%)
SB =  Selang Beranak

3. Nilai IPI

Nilai IPI dihitung menggunakan rumus sesuai rekomendasi dari Hardjosubroto

(1994), yaitu sebagai berikut :
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Keterangan :

BSt = bobot sapih terkoreksi (kg)

Jarak beranak =  selang waktu antara kelahiran pertama dan kelahiran

berikutnya (bulan)

Litter Size = jumlah cempe per kelahiran (ekor)

Menentukan 5 ekor induk kambing Saburai yang memiliki nilai IPI tertinggi

di kecamatan Sumberejo dan Gisting.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. rata-rata jarak beranak kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo dan

Gisting Sebesar 8,22±0,95 dan 7,86±0,35;

2. rata-rata bobot sapih terkoreksi di dua Kecamatan Sumberejo dan Gisting

sebesar 20,87±3,38 dan 15,98±3,72;

3. nilai IPI kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo dan Gisting sebesar

40,76±12,64 dan 34,85±11,62;

4. terdapat sepuluh ekor induk kambing Saburai dengan nilai IPI terbaik,

yang terdiri dari lima induk yang berasal dari kecamatan Sumberejo dan

lima induk lainnya berasal dari kecamatan Gisting dengan kode induk

(M2, M1, M3, M4, M5, N5, A1, D3, B1, N4).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk wilayah kecamatan Gisting,

perlu dilakukan seleksi terus menerus agar mutu genetik Kambing Saburai yang

terdapat di kecamatan Gisting memiliki produktivitas tinggi.
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